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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan  untuk mengetahui jenis kapang dan dosis
inokulum yang terbaik dalam fermentasi kulit buah markisa terhadap degradasi
PK, BK dan LK sccara in-virro. Penelitian i menggunakan kulit buah markiss
yang diambil dari Kabupaten Solok, Kecamatan Lembah Gumanti. Metoda yang
dipakai pada penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktoral 2x3 dengan 3 ulangan, faktor A
= jenis kapang (Al = dspergillus niger, A2 = Trichoderma harzianm), fukior B
= dosis inokulum (Bl = 1,5%, B2 = 3.0%, B3 = 4,5%). Hasil analisa ragam
menunjukan bahwa terdapat interaksi yang berbeda tidak nyata (P=0.05) antara
Jenis kapang dan dosis inokulum terhadap degradasi protein kasar, serat kasar dan
lemak kasar kulit bush markisa fermentasi, Depradasi protein kasar tertinggi
diperoleh dengan jenis kapang Trichoderma harzianum dosiz inokulum 3.0 %
(46,41%). Depradasi serat kasar terlinggi  diperoleh dengan jenis  kapang
Trichoderma harzianum dosis inokulum 4,5 % (57,79%). Depradasi lemak kasar
tertinggi diperoleh dengan jenis kapang Trichoderma harzianum dosis inokulum
4.3 % (54,09%).  Dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa fermentasi kulit
buah markisa dengan mengunakan  kapang  Aspereilius miger dengan  dosis
mokulum 1,5 % cendrung memberikan hasil yang lebih baik terhadap peningkatan
degradasi protein kasar, serat kasar, dan lemak kasar sceara i-vitre dibanding
Trichoderma harzianum,

Kata kunci : Kulit Buah Markisa Fermentasi dengan Aspergillus niger dan
Trichoderma harzianum, Protein Kasar, Serat Kasar, Lemak kasar



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan usaha petermakan di Indonesia khususnya temak ruminansia
membutubkan ketersediasn hijavan dalam jumlah dan kualitas vang cukup
scpanjang tahun.  Hal ini dapat dipenuhi dengan penanaman hijawan yang
membutuhkan lahan vang fuas, tetapi sulit direalisasikan karena lahan yang uas
lebih divtamakan untuk tanaman pangan dan perkebunan serta alih fungsi lahan
untuk pemukiman dan kawasan industri. Disamping i, pada musim kemarau
yang panjang turut pula mempengardhi ketersediaan hijauan, yang akhirnya
mengakibatkan biaya produksi meningkat dan menurunkan produktivitas temak.
Untuk mengatasi hal ini, perlu dicari suatu pakan alternatif yang harganya lehih
murah, tersedia terus-menerus dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia
serla aman dikonsumsi oleh ternak. Salah saty eara yang baik digunakan adalah
dengan memanfaatkan limbah pertanian yaitu tanaman markisa, herupa Kulit
Buah Markisa (KBM).

Kulit Buah Markiss (KBM} merupakan  limbah/hasi] ikutan tanaman
holtikultura vang belum banyak diminati masyarakat uniuk dijadikan sumber
pakan ternak altemnatif. Markisa merupakan komoditi ungeulsn unmuk kabupaten
Solok, Sumatera Baral Berdasarkan data Dinas Pertanian Kabupaten Solok
(2006), luas tanaman markisa untuk Kabupaten Solok adalah 3,897 Ha dengan
produksi 113.498,7 Ton/tahun dengan seharan terbanyak terdapat pada kecamatan
Lembah Gumanti (2.174 Ha dengan Produksi 77.583 tondtahun) dan Danay
Kembar (648 Ha denpasn produksi 20 877 tonftabun).  Produksi kulit huah

markisa adalsh 75.074,16 Ton/tahun.



Selama ini buah markisa baru digunakan sehapai
dard industri penpolahan buah markisa menjadi sari kimia akan diperoleh limbah

padat berupa kulit kulit buah vang rationya 63 - 70 %, dan biji

30 - 35 %4 (Direktorat Jendral Bina Produlksi Tanaman Holtikultura, 2003,

Jika dibandingkan dengan sumber
lainnya seperti kulit buah coklat. kulit buah markisa ini
#at makanan vang cukup tinggi, namun kulit buah markisa mempunyai zat anti

nutrisi yaitu tannin 1,55%.

buah coklat dapat dilihat pada Tabel 1.

pakan yang berasal dari limbah pertanian

Perbandingan Kandungan Gizi antara KBM dan kulit

Tabel 1. Perbandingan Kandungan Gizi antara KBM, KBC (%)

Komposisi Zat-Zat | Kulit Bush Markisa Kulit Buah Coklat

Makanan (KBM) (KBC)*
Bahan Kering 87,52 93 7
Bahan Organik 89,5 87,0
Protein Kasar %31 5.7
Lemak Kasar 0,71 0.2
Serat Kasar 44,77 440,03
BETN 35,79 34,26
MO 624 B0 2=
ADF 425 54,20
Lignin 28,10 2T.95%*
Tannin [,55

makanan manusia, padahal

¥ang proporsinya

mempunyai kandungan

Sumber : Rinduwati dan [smartovo {2002) dan *Laconi E.B {1998)
** Amirroenas (19910)

Potensi KBM dapat dilihat dari komposisi kimia yvang terkandung di
dalamnya, Berdasarkan analisis Laboeratorium (rizi  Ruminansia  Fakultas
Peternakan LINAND (2007) didapat komposisi kimia KBM terdir dari Bahan
Kering $2.89 %, Bahan Organik 94,68 %, Protein Kasar 1,32 %%, Scrat Kasar
5,75 %, Lemak Kasar 0.96 %. NDF 75.46 Y, ADF 60,17 %, Lignin 31,79 04,
Tannin 1,85 %, Selelosa 25.17 %, Hemiselulosa 13.65 24

Untuk optimalisasi

pemanfaatan KBM sebapai pakan ternak perlu dilakukan penelition untuk



meningkatkan potensinva  sebapai  bahan pakan ternak dangan fermentasi
menggunakan Kapang Aspergilfus miser dan Trichoderma harzianum, Proses
fermentasi dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan kualitas KBM sehagai
pakan ternak dengan turunnya kandungan serat kasar terutama lignin dan zat anti
nutrisi tannin.  Pengolahan makanan dengan fermentasi pada prinsipnya adalah
mengaktifkan pertumbuhan mikroorganisme vang dibutuhkan sehingga terbentuk
produk baru yang berbeda dengan kandun man gizi awalnya (Winamo dkk, 1980).
Fermentasi dilakukan dengan menggunakan kapang Aspergilivs niger dan
Trichoderma harzignum.

Menurut Jamarun, dkk (1999) pertumbuhan kapang ini ccpat dan dapat
meningkatkan nilai gizi dari bahan yang difermentasi. Menurut Aguilar ef al,
(2002} Aspergilius niger dapat menurunkan tannin karena mampu menghasilkan
enzim tannase yang mampu mendegradasi tannin, Ditambahkan oleh Sinurat, dkk
(1998) menyatakan bahwa fermentasi dengan Aspergilius niger sebanyak 1 %
pada bungkil inti sawit dengan lama fermentasi 3 hari dapat meningkatkan PK
dari 14,19 % menjadi 35,61 % dan menurunkan SK dari 20,70 % menjadi 19,75
#o. Selanjuinya Wiseman (1981) menyatakan bahwa Trichoderma harsianm
merupakan salah satu kapang yang potensial untuk merombak Jerami padi, karena
Trichoderma  Rarzianum menghasikan enzim perombak selulosa vang lebih
komplek dari kapang lain. Bellia Donna (1998) menyatakan bahwa penggunaan
frichoderma  horziamem pada jerami padi sehanyak 2.5 %  denpan lama
fermentasi 20 hari terjadi peningkatan PK dari 4.3 % menjadi 12,73 % dan

menurenkan SK dari 43,83 % menjadi 41,08 %4
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V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan babwa fermentasi kulit buah
markisa dengan mengunakan kapang dspergilius riger dengan dosis inokulum 1,5
*o cendrung memberikan hasil vang lebil baik terhadap peningkatan degradasi

protein kasar, seral kasar, dan lemak kasar secara in-vitro dibanding Trichoderma

Rerz i,
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